
 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Pristiwanti (2022) “pendidikan 

adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua 

tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap 

makhluk individu”. Proses pendidikan yang berkualitas memberikan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan global. 

Melalui pendidikan, diharapkan tercipta generasi yang mampu bersaing secara 

global, memiliki kemampuan berpikir kritis, serta mampu menghadapi tantangan 

zaman. 

Proses belajar mengajar di sekolah, sebagai bagian dari sistem pendidikan, 

harus dapat mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh. Proses 

pembelajaran adalah terjadinya interaksi antara pendidik dengan peserta didik, 

peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan media dan lingkungan 

belajarnya. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran seharusnya tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan materi semata, tetapi juga dapat memfasilitasi 

pengembangan keterampilan hidup siswa serta membentuk karakter yang baik 

terutama pada tingkat sekolah dasar. Di tingkat sekolah dasar, kegiatan belajar 

harus dirancang semenarik mungkin guna memicu peningkatan minat belajar 

siswa dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Pembelajaran IPAS sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 

mutu pendidikan pada kurikulum Merdeka, karena pembelajaran IPAS memiliki 

tujuan untuk menjadikan peserta didik dapat berpikir ilmiah, nalar, dan kritis. 

Selain itu, “pembelajaran IPAS juga dapat dikatakan sebagai sebuah teknologi 

sains yang saling berkaitan, karena pembelajaran IPAS di SD itu sangat 

menekankan pada pemberian langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara inkuiri ilmiah, dimana untuk 
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